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ABSTRAK 

 
Pandemi COVID-19 telah menyebar ke lebih dari 200 negara dengan jumlah kasus 

terkonfirmasi lebih dari 114 juta kasus dan jumlah kematian lebih dari 2 juta kasus di 

seluruh dunia. Menurut data Satgas COVID-19, 8,87% dari kasus COVID-19 di 

Indonesia terjadi pada anak usia sekolah. Dari seluruh rentang usia, tercatat anak usia SD 

menyumbang angka kasus COVID-19 terbanyak, yaitu 29,8% kasus. Terdapat wacana 

untuk memulai kembali pertemuan tatap muka di sekolah pada bulan Juli 2021. Anak 

usia SD, rentan tertular infeksi COVID-19 karena imunitas yang belum terbentuk dengan 

baik dan belum memiliki kesadaran pentingnya protokol kesehatan untuk mencegah 

penularan COVID-19. Informasi yang beredar mengenai edukasi pencegahan COVID-19 

lebih banyak ditujukan untuk masyarakat usia dewasa. Anak usia SD perlu mendapat 

informasi dengan bahasa yang mudah dipahami sesuai dengan tingkatan umurnya agar 

memiliki kesadaran untuk melakukan upaya pencegahan penularan penyakit ini. SD 

Kartika II-5 dan SD Az-Zahra merupakan sekolah dasar favorit yang memiliki jumlah 

siswa cukup banyak. Jika rencana wacana tatap muka akan dilaksanakan pada bulan Juli 

2021, diperlukan persiapan protokol kesehatan tidak hanya dari pihak sekolah, namun 

juga dari pihak siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan peningkatan 

pengetahuan terhadap pencegahan penyakit COVID-19 pada siswa SD Kartika II-5 dan 

Az-Zahra Bandar Lampung. 

 

Kata kunci: anak usia sekolah, edukasi, pencegahan COVID-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

a. Analisis Situasi  

Sejak 11 Maret 2020, WHO mendeklarasikan coronavirus disease 2019 

(COVID-19) sebagai sebuah pandemi penyakit dunia dengan kasus lebih dari 

118.000 serta jumlah kasus kematian lebih dari 4000 kasus (Bedford et al., 

2020). Pandemi COVID-19 tercatat telah menyebar ke lebih dari 200 negara 

pada bulan Maret 2021 dengan jumlah kasus terkonfirmasi lebih dari 114 juta 

kasus dan jumlah kematian lebih dari 2 juta kasus di seluruh dunia (WHO, 

2021). Dua kasus COVID-19 pertama kali dikonfirmasi pada tanggal 2 Maret 

2020 di Indonesia oleh Presiden Joko Widodo. Namun, setelah itu 

penyebaran terjadi secara cepat dan luas di Indonesia. Tepatnya pada bulan 

Maret 2021 dilaporkan jumlah kasus terkonfirmasi lebih dari 1,4 juta kasus 

serta jumlah kematian di atas 39 ribu kasus di seluruh Indonesia (Kemenkes 

RI, 2021). 

Menurut data dari Satgas COVID-19 dari artikel yang dirilis oleh laman 

elektronik harian Kompas, pada tanggal 5 Januari 2021, 8,87% dari kasus 

COVID-19 di Indonesia terjadi pada anak usia sekolah. Dari seluruh rentang 

usia, tercatat anak usia SD (7-12 tahun) menyumbang angka kasus COVID-

19 terbanyak, yaitu 29,8 persen atau 17.815 kasus. Diikuti dengan anak usia 

SMA (16-18 tahun) sebanyak 23,17 persen atau 13.854 kasus. Lalu, anak usia 

SMP (13-15 tahun) sebanyak 18,8 persen atau 11.239 kasus. Kemudian anak 

usia TK (3-6 tahun) sebanyak 14,3 persen atau 8.566 kasus. Terakhir, anak 

usia PAUD (0-6 tahun) sebanyak 13,8 persen atau 8.292 kasus. Hal ini 

menunjukkan bahwa, anak usia sekolah, terutama siswa sekolah dasar, 

memiliki risiko yang tinggi untuk terkena penyakit infeksi COVID-19. 
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(Farisa,2021) 

 Saat ini program vaksinasi untuk COVID-19 sudah dimulai di Indonesia. 

Guru merupakan salah satu profesi yang menjadi sasaran awal untuk 

dilakukannya vaksinasi, selain tenaga kesehatan, aparat pemerintahan, dan 

TNI. Vaksinasi untuk tenaga pendidik ditargetkan akan selesai di bulan Juni 

2021, sehingga terdapat wacana untuk memulai kembali pertemuan tatap 

muka di sekolah pada tahun ajaran baru 2021/2022.  

SD Kartika II-5 dan SD Az-Zahra merupakan sekolah dasar favorit yang 

ada di Bandar Lampung dan memiliki jumlah siswa cukup banyak. 

Berdasarkan data yang didapat dari Kemendikbud, jumlah siswa SD Kartika 

II-5 adalah 846 orang dan siswa SD Az-Zahra berjumlah 944 orang. Hal ini 

menunjukkan risiko penularan COVID-19 kepada siswa di kedua sekolah 

tersebut cukup besar. Jika rencana wacana tatap muka akan dilaksanakan 

pada bulan Juli 2021, diperlukan persiapan protokol kesehatan tidak hanya 

dari pihak sekolah, namun juga dari pihak siswa. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan kegiatan peningkatan pengetahuan terhadap pencegahan penyakit 

COVID-19 pada siswa SD Kartika II-5 dan Az-Zahra Bandar Lampung. 

 

b. Permasalahan Mitra 

Rencana sekolah untuk mengadakan kegiatan pembelajaran tatap muka 

yang akan dilakukan mulai bulan Juli 2021 perlu persiapan yang matang. 

Anak usia sekolah, terutama usia SD, rentan tertular infeksi COVID-19 

karena imunitas yang belum terbentuk dengan baik dan belum memiliki 

kesadaran akan pentingnya protokol kesehatan yang dibutuhkan untuk 

mencegah penularan COVID-19. Informasi yang beredar di masyarakat 

mengenai edukasi pencegahan COVID-19 lebih banyak ditujukan untuk 

masyarakat usia dewasa. Anak usia SD perlu mendapat informasi dengan 
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bahasa yang mudah dipahami sesuai dengan tingkatan umurnya agar memiliki 

kesadaran untuk melakukan upaya pencegahan penularan penyakit ini. Perlu 

dibuat media edukasi yang sederhana namun menarik, seperti menggunakan 

video animasi ataupun media bergambar agar anak-anak lebih memahami 

tentang pencegahan penularan penyakit COVID-19.  

 

c. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 

1. Melakukan program edukasi kepada siswa SD Kartika II-5 dan SD Az-

Zahra menggunakan video animasi dan juga media bergambar mengenai 

pencegahan penyakit COVID-19. 

2. Meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa SD Kartika II-5 dan SD Az-

Zahra mengenai pencegahan penyakit COVID-19. 

 

d. Manfaat Kegiatan 

Melalui kegiatan ini diharapkan pengetahuan siswa SD Kartika II-5 dan SD 

Az-Zahra mengenai pencegahan penyakit COVID-19 dapat meningkat. 

Sehingga saat pembelajaran tatap muka dimulai, siswa sudah memiliki 

perilaku yang baik dalam melakukan tindakan pencegahan penyakit COVID-

19. 
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BAB 2 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

a. Solusi 

Berdasarkan pedoman WHO mengenai COVID-19 dan pedoman terbitan 

CDC (2020), ada beberapa hal yang perlu dilakukan individu dalam 

pemutusan rantai penularan COVID-19. Individu disarankan untuk sering 

mencuci tangan menggunakan sabun dan air minimal 20 detik atau 

menggunakan hand sanitizer berbahan dasar alkohol terutama setelah berada 

di tempat umum, batuk atau bersin. Centers for Disease Control and 

Prevention (CDC) dan World Health Organization (WHO) (2020) 

menyarankan penggunaan Alcohol-Based Hand Rub (ABHR) yang 

mengandung 60-95% alkohol etanol di tempat pelayanan kesehatan. Hindari 

menyentuh mata, hidung dan mulut menggunakan tangan yang belum di cuci. 

Selain itu, jaga jarak dan hindari kontak langsung dengan orang terutama 

bersalaman tangan dengan orang sakit, demam atau bersin dan batuk. Jaga 

jarak minimal 1 meter, namun belum ada penelitian mendukung jaga jarak 2 

meter (Jefferson et al., 2020). Isolasi diri di rumah jika terdapat gejala sedang 

sampai kondisi tubuh membaik. Bersihkan dan disinfekstan permukaan 

benda-benda dengan rutin (Beeching et al., 2020).  

World Heatlh Organization menyarankan seseorang yang disertai gejala 

COVID-19 harus menggunakan masker medis, isolasi mandiri dan mencari 

pengobatan secepatnya. Masker medis ataupun masker kain disarankan untuk 

digunakan pada situasi-situasi spesifik seperti ketika jaga jarak tidak dapat 

dilakukan atau pada kelompok rentan. Center of disease control dan 

prevention juga menyarankan dalam penggunaan masker (Beeching et al., 

2020).  
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Menurut Kemenkes (2020) dalam pedoman pencegahan dan pengendalian 

COVID-19, ada beberapa tindakan yang dapat dilakukan individu untuk 

mencegah penularan COVID-19. Tindakan yang dianjurkan di antaranya 

yakni:  

1. Membersihkan tangan secara teratur dengan cuci tangan menggunakan 

sabun dan air mengalir selama 40-60 detik atau menggunakan cairan 

antiseptik berbasis alkohol minimal 20-30 detik  

2. Jika harus keluar rumah atau berinteraksi dengan orang lain yang tidak 

diketahui status kesehatannya disarankan untuk menggunakan alat 

pelindung diri berupa masker yang menutupi hidung dan mulut.  

3. Menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain untuk menghindari 

terkena droplet dari orang yang batuk atau bersin.  

4. Membatasi diri terhadap kontak atau interaksi dengan orang lain yang 

status kesehatannya belum diketahui.  

5. Penerapan pola hidup bersih dan sehat (PHBS) untuk meningkatkan daya 

tahan tubuh. Pola hidup bersih dan sehat (PHBS) diantaranya aktivitas 

fisik minimal 30 menit sehari, konsumsi gizi seimbang, dan istirahat yang 

cukup.  

6. Mengelola penyakit penyerta atau komorbid agar tetap terkontrol  

7. Mengelola kesehatan jiwa dan psikososial  

8. Penerapan etika batuk dan bersin yang benar apabila sakit dan 

berkonsultasi dengan dokter segera bila berlanjut.  

9. Penerapan adaptasi kebiasaan baru dengan melaksanakan protokol 

kesehatan dalam setiap aktivitas.  
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Oleh karena itu, solusi dari permasalahan yang dihadapi adalah: 

Bekerjasama dengan pihak SD Kartika II-5 dan SD Az-Zahra Bandar 

Lampung untuk mengadakan kegiatan edukasi mengenai pencegahan 

penyakit COVID-19 kepada siswa 

1. Membuat media edukasi berupa video animasi ataupun media bergambar 

mengenai pencegahan penyakit COVID-19 yang mudah dipahami anak 

usia SD 

2. Mendorong pihak sekolah untuk secara berkelanjutan menyelenggarakan 

kegiatan peningkatan pengetahuan ini secara berkala. 

 

b. Target Luaran 

Target luaran dari kegiatan ini adalah: 

1. Peningkatan pengetahuan siswa SD Kartika II-5 dan SD Az-Zahra 

mengenai pencegahan penyakit COVID-19 ditandai dengan meningkatnya 

nilai postes setelah edukasi. 

2. Peningkatan usaha promosi kesehatan SD Kartika II-5 dan SD Az-Zahra 

mengenai pencegahan penyakit COVID-19 di lingkungan sekolahnya 

dengan memasang media edukasi di sekolah dan media sosial. 

3. Publikasi kegiatan pengabdian masyarakat di jurnal nasional dan media 

online 

4. Video pelaksanaan kegiatan edukasi 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

a. Metode dan tahapan dalam kegiatan ke masyarakat  

Metode pelaksanaan pengabdian akan dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Persiapan administrasi 

Persiapan administrasi meliputi koordinasi dengan pihak SD Kartika 

II-5 dan SD Az-Zahra Bandar Lampung mengenai rencana 

pengabdian kepada masyarakat tersebut. Lalu dilanjutkan dengan 

pembuatan surat permohonan izin kegiatan dari Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung dan pembuatan surat tugas pengabdian kepada 

masyarakat dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Universitas Lampung. 

b. Persiapan sumber daya 

Persiapan sumber daya termasuk narasumber yang akan melakukan 

edukasi kepada para siswa SD Kartika II-5 dan SD Az-Zahra Bandar 

Lampung. 

c. Persiapan materi 

Persiapan materi pengabdian termasuk pembuatan slide presentasi, 

video animasi, pembuatan media bergambar seperti poster dan leaflet.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan edukasi akan dilakukan secara online dengan menggunakan 

media Zoom. Edukasi akan dilakukan secara interaktif. Presentasi 

menggunakan power point dan juga pemutaran video animasi mengenai 

penyakit COVID-19 dan pencegahannya. Lalu akan ada sesi diskusi dan 
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tanya jawab. Selain itu, akan dibagikan juga video animasi dan media 

bergambar seperti poster dan leaflet terkait pencegahan COVID-19 

kepada pihak sekolah untuk dapat dipasang di sudut-sudut sekolah yang 

dapat dilihat oleh siswa dan dipasang di media sosial sekolah.  

3. Tahap Evaluasi 

Untuk menilai pengetahuan siswa akan dilakukan pretes dan postes 

mengenai materi yang sudah disampaikan secara online menggunakan 

media Kahoot ataupun Google Form. 

b. Deskripsi kegiatan  

Kegiatan ini merupakan kegiatan edukasi mengenai pencegahan COVID-19 

pada siswa SD Kartika II-5 dan SD Az-Zahra Bandar Lampung. Kegiatan 

edukasi akan dilakukan sebanyak dua kali untuk masing-masing sekolah, 

yakni edukasi untuk anak kelas 1 – 3 dan kelas 4 – 6 agar materi yang 

diberikan dapat disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. Pelaksanaan 

kegiatan akan dilakukan sebelum sekolah tatap muka dimulai menggunakan 

media Zoom Meeting. Media edukasi mengenai pencegahan COVID-19 

menggunakan power point yang disertai gambar-gambar menarik serta bahasa 

sederhana yang mudah dipahami. Selain itu akan ada pemutaran video 

animasi agar siswa lebih dapat mengerti mengenai materi yang disampaikan. 

Kemudian akan dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif serta tanya jawab. 

c. Prosedur kerja untuk mendukung realisasi metode yang ditawarkan 

Prosedur kerja yang akan dilakukan adalah dengan melakukan komunikasi 

dan koordinasi secara intensif kepada pihak SD Kartika II-5 dan SD Az-Zahra 

mengenai pentingnya kegiatan ini.  

d. Pihak-pihak yang terlihat dalam dalam kegiatan pengabdian Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung 

Pihak yang terlibat dalam kegiatan ini antara lain: 
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1. Tim Pengabdian FK Unila 

2. Siswa SD Kartika II-5 dan pihak sekolah 

3. Siswa SD Az-Zahra dan pihak sekolah 

4. Orang tua/wali murid siswa 

e. Partisipasi Mitra 

Mitra pengabdian dalam hal ini adalah pihak SD Kartika II-5 dan SD Az-

Zahra Bandar Lampung akan membantu dalam memfasilitasi waktu dan 

tempat terlaksananya kegiatan pengabdian serta mengoordinir siswa sebagai 

peserta kegiatan. 

f. Evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program 

Evaluasi pelaksanaan program akan dilakukan setelah siswa mulai masuk 

sekolah tatap muka pada bulan Juli 2021 untuk melihat penerapan 

pengetahuan pencegahan COVID-19 oleh siswa. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pelaksanaan Promosi Kesehatan  

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di SD Islam Az Zahra Bandar Lampung 

dilakukan pada hari Senin tanggal 14 Juni 2021 dan di SD Kartika II-5 Bandar 

Lampung dilakukan pada hari Senin tanggal 12 Juli 2021 menggunakan media 

Zoom Meeting. Adapun rangkaian kegiatan pengabdian adalah sebagai berikut: 

Waktu Kegiatan 

08.00 – 08.15 Pengkondisian peserta 

08.15 – 08.20 Pembukaan sekaligus memperkenalkan Narasumber 

08.20 – 08.30 Pretes 

08.30 – 09.00 Pemberian Materi 

09.00 – 09.15 Sesi Tanya Jawab 

09.15 – 09.25 Postes 

09.25 – 09.30 Penutup 

 

Sebelum penyuluhan dimulai, dilakukan kegiatan pretes melalui Google 

Form. Kemudian setelah pretes, dilanjutkan pemberian materi dengan metode  

ceramah interaktif pada siswa SD Islam Az Zahra Bandar Lampung dan SD 

Kartika II-5 Bandar Lampung menggunakan media penyampaian materi berupa 

video edukasi dan juga power point. Metode evaluasi dalam penyuluhan yang 

digunakan adalah diskusi interaktif dan postes di akhir acara melalui Google 

Form. Diskusi dimulai dengan memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

memberikan pertanyaan dan meminta peserta lain menjawab dahulu kemudian 

jawaban secara lengkap diberikan oleh tim pelaksana. Selain itu, evaluasi juga 

dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada peserta sebagai 

bentuk feedback atau umpan balik dari materi yang telah disampaikan. Evaluasi 

terakhir berupa tertulis dengan menggunakan kuesioner post-test di akhir acara. 
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Kegiatan ini diikuti oleh 559 orang siswa SD Islam Az Zahra Bandar Lampung 

dan 235 orang siswa SD Kartika II-5 Bandar Lampung.  

 

4.2 Hasil dan Evaluasi Pelaksanaan Promosi Kesehatan 

 

Pada saat penyuluhan dengan pemutaran video dan dilanjutkan diskusi peserta 

terlihat sangat antusias dan menyampaikan banyak pertanyaan. Sebelum 

dilakukan penyampaian materi mengenai pencegahan penyakit Covid-19, peserta 

diberikan pretest melalui Google Form mengenai materi dan posttest juga secara 

tertulis mengenai materi yang telah disampaikan. Terlihat pada Gambar 1 rata-rata 

nilai pretest adalah 78,09 kemudian nilai rata-rata postest mengalami peningkatan 

menjadi 91,79. Hal ini menunjukkan telah terjadi peningkatan pengetahuan 

mengenai pencegahan penyakit Covid-19 pada siswa SD Islam Az-Zahra Bandar 

Lampung dan SD Kartika II-5 Bandar Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Pretes dan Postes 
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Adapun video kegiatan penyuluhan sudah dipublikasi di saluran Youtube SD 

Islam Az Zahra Bandar Lampung dan dapat diakses pada tautan berikut 

https://www.youtube.com/watch?v=JY1NgEOkS8A  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=JY1NgEOkS8A
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

 

1. Setelah mendapatkan materi mengenai pencegahan Covid-19, pengetahuan 

siswa SD Kartika II-5 Bandar Lampung dan SD Islam Az-Zahra Bandar 

Lampung meningkat 

2. Sudah diberikan video edukasi, banner dan juga poster sebagai media 

edukasi di lingkungan SD Kartika II-5 Bandar Lampung dan SD Islam Az-

Zahra Bandar Lampung. 

 

5.2 SARAN 

 

1. Peningkatan pengetahuan mengenai pencegahan Covid-19 perlu dilakukan 

secara berkelanjutan agar siswa SD sebagai salah satu kelompok rentan 

dapat terlindungi dari penularan penyakit Covid-19. 

2. Pihak sekolah harus secara tegas memberlakukan protokol kesehatan agar 

perilaku pencegahan Covid-19 dapat berjalan dengan baik di lingkungan 

sekolah. 
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LAPORAN KEUANGAN 

 

No Komponen Biaya Vol Satuan Harga PPh 23 Total 

1 Alat dan Bahan 

Penggandaan 
proposal 5 eks 

       
100.000  

          
20.000  

            
500.000  

Banner 10 buah 
       
150.000  

          
60.000  

         
1.500.000  

Poster 30 buah 
          
50.000  

          
60.000  

         
1.500.000  

Sertifikat 2 buah 
          
50.000  

            
4.000  

            
100.000  

Video 1 video 
       
500.000  

          
20.000  

            
500.000  

Subtotal (1)    
         
4.100.000  

2 Biaya transportasi 

Transport tim 
pengabdian 10 OK 

       
150.000    

         
1.500.000  

Sewa Zoom 2 OK 
       
300.000  

          
24.000  

            
600.000  

Subtotal (2)   
         
2.100.000  

3 ATK dan BHP 

Kertas HVS 5 rim 
          
40.000    

            
200.000  

CD 2 keping 
          
10.000    

               
20.000  

Materai 26 lembar 
          
10.000    

            
260.000  

Konsumsi Kegiatan 50 OK 
          
25.000  

          
50.000  

         
1.250.000  

Konsumsi Tim 
Pengabdian 6 OK 

          
50.000  

          
12.000  

            
300.000  

Flash disk 5 buah 
       
100.000    

            
500.000  

Subtotal (3)   
         
2.530.000  

4 Laporan/Diseminasi/Publikasi 
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Biaya Publikasi 
Jurnal 1 Eks 

       
500.000    

            
500.000  

Pembuatan 
Laporan 5 Eks 

       
100.000  

          
20.000  

            
500.000  

Subtotal (4)   
         
1.000.000  

Total 
       

270.000  
       
10.000.000  
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1. Melakukan persiapan, perizinan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan 

2. Melaksanakan kegiatan promosi kesehatan, penyuluhan kesehatan 

3. Melaksanakan laporan pengabdian, keuangan dan diseminasi hasil 

pengabdian 
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2. Melaksanakan laporan pengabdian, keuangan dan diseminasi hasil 

pengabdian 

 



19 
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g. Tugas dan Peran  : 
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b. Melaksanakan laporan pengabdian, keuangan dan diseminasi hasil 

pengabdian 
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b. Jenis Kelamin   : Laki-laki 
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c. Melaksanakan laporan pengabdian, keuangan dan diseminasi hasil 

pengabdian 
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c. Tugas dan Peran  : 

a. Dokumentasi kegiatan dan pembuatan leaflet 
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Kuesioner Pre Test dan Post Test 

 

Nama : 

Kelas : 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

Pilihlah satu jawaban yang Anda rasa paling tepat. 

 

 

1. Manakah yang BUKAN gejala penyakit Covid-19? 

a. Batuk 

b. Demam 

c. Sesak nafas 

d. Kaki bengkak 

e. Tidak bisa mencium bau 

 

2. Apa singkatan untuk gerakan pencegahan penyakit Covid-19? 

a. 1M 

b. 2M 

c. 3M 

d. 4M 

e. 5M 

 

3. Manakah yang BUKAN termasuk pencegahan penyakit Covid-19? 

a. Memakai masker 

b. Menjaga jarak 
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c. Menguras bak mandi 

d. Menjauhi kerumunan 

e. Mencuci tangan 

 

4. Apakah yang dimaksud dengan Corona itu? 

a. Nama virus 

b. Nama bakteri 

c. Nama jamur 

d. Nama cacing 

e. Nama penyakit 

 

5. Berapakah jarak yang dianjurkan ketika menjaga jarak untuk pencegahan 

penyakit Covid-19? 

a. 1-2 meter 

b. 2-3 meter 

c. 3-4 meter 

d. 4-5 meter 

e. 5-6 meter 

 

6. Berapakah lama waktu minimal untuk mencuci tangan? 

a. 10 detik  

b. 20 detik 

c. 30 detik 

d. 40 detik 

e. 50 detik 
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7. Apa yang harus kita lakukan jika tidak memiliki sabun? 

a. Menggunakan air kobokan 

b. Menggunakan hand sanitizer 

c. Mencuci tangan dengan air saja 

d. Melap tangan dengan tissue kering 

e. Melap tangan dengan tissue basah 

 

8. Manakah perilaku yang dapat memudahkan penularan penyakit Covid-19? 

a. Membawa hand sanitizer 

b. Membawa masker cadangan 

c. Meminjam alat makan milik teman 

d. Membawa bekal makanan dari rumah 

e. Beribadah menggunakan alat sholat sendiri 

 

9. Kapankah kita harus mengganti masker? 

a. Jika sudah digunakan selama 4 jam 

b. Jika sudah digunakan selama 5 jam 

c. Jika sudah digunakan selama 6 jam 

d. Jika sudah digunakan selama 7 jam 

e. Jika sudah digunakan selama 8 jam 

 

10. Bagaimana cara penggunaan masker yang BENAR? 

a. Menutupi mulut 

b. Menutupi hidung 

c. Masker kebesaran 

d. Menutup hidung sampai pangkal dagu 

e. Menaruh masker di dagu ketika sedang makan 
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